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Harga Pokok Produksi



Cara perhitungan harga pokok suatu barang mulai barang
diproduksi sampai barang tersebut selesai dan siap dijual.

Hal ini merupakan unsur terpenting dalam penetuan harga
pokok penjualan.

Harga Pokok Produksi



Apakah Harga Pokok
Produksi Penting?



Perhitungan harga pokok produksi yang tidak dilakukan dengan tepat
maka akan menimbukan masalah yaitu usaha akan mengalami kerugian
yang tidak diharapakan dan dapat menghambat suatu perusahaan tidak

dapat dipertahakan lagi yang bisa disebut dengan gulung tikar karena salah 
menentukan harga jualnya.

HPP Laba
Harga 
Jual



CUSTOMER PEDAGANG

Apabila penentuan harga pokok produsi terlalu tinggi maka harga jualnya
akan menjadi tinggi. Apabila penentuan harga pokok produksi terlalu rendah

maka harga jualnya juga rendah.



Penentuan Harga Pokok
Produksi



Biaya-biaya 
yang telah 

dikeluarkan 
akan menjadi 
dasar penentu 
harga pokok 

produksi.

Biaya-biaya

Bahan Baku

Biaya Tenaga Kerja
Langsung

Biaya produksi
lain-lain

(Overhead)



Biaya diklasifikasikan secara cermat sesui dengan jenis dan 
sifatnya tersebut.

Bahan Baku
Tenaga Kerja

Langsung

Biaya

produksi lain-

lain



Contoh

Biaya Produksi Lain-lain/ 
Overhead

Tenaga Kerja Langsung

Bahan Baku

*

*



Biaya Produksi Lain-lain/ 
Overhead

Biaya Listrik

Biaya Tenaga Kerja tidak langsung

◦ Biaya Bahan Penolong



Biaya Per Unit



Biaya per unit

Biaya rata-rata per unit ditentukan dengan cara membagi biaya pesanan total 
dengan jumlah unit pesanan yang dihasilkan. 

Semua biaya yang dicatat dimasukan dalam rekening produk.

Total Biaya / Jumlah Unit = Biaya per Unit 



Contoh

*

*

Total souvenir 
yang akan

dibuat adalah
700 unit



Penentuan Harga Jual



• Customers atau pelanggan
pelanggan dapat mempengaruhi harga berdasarkan fitur yang terdapat pada
produk tersebut serta kualitasnya.

• Competitors atau pesaing
perusahaan harus memperhatikan apa yang dilakukan oleh pesaingnya,
termasuk harga jual produk mereka, yang bisa menjadi substitusi produk
tersebut.

• Costs atau biaya
semakin tinggi biaya produksi produk tersebut, maka semakin mahal produk
tersebut dijual.

Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Harga
Jual



Metode Penentuan Harga Jual

◦ Harga Jual Normal

◦ Pada saat penentuan harga jual harus mempertimbangkan harga

pasaran atas barang yang sama

Harga jual = Harga Pokok Perunit + Laba yang 
diharapkan

Rp 3.435 + (25% x Rp 3.435)  = Rp 4.294



HARGA POKOK
PENJUALAN

& BREAK EVENT 
POINT

“Suatu cara dalam 

menganalisa laba 

bisnis” 



PENGERTIAN
HPP

HPP  (Harga Pokok Penjualan)

Harga Pokok Penjualan = Biaya Modal

Harga Pokok Penjualan = Harga Produksi + biaya operasional

“Harga pokok dari barang dagang yang 
telah terjual dalam satu periode”

“Seluruh biaya yang sudah dikeluarkan
untuk memperoleh barang dagang yang 
telah terjual dalam satu periode”



MANFAAT 
MENGHITUNG 
HPP

Untuk mengetahui laba
kotor yang diperoleh

perusahaan

Sebagai salah satu 
bahan pertimbangan 

untuk menentukan harga 
jual produk



POSISI HPP 
DALAM
LAPORAN
KEUANGAN
PERUSAHAAN 
MANUFAKTUR

Laporan Laba Rugi

HPP



CARA 
MENGHITUNG
HARGA 
POKOK
PENJUALAN

HPP 

Persediaan Barang Dagang Awal Rp ………………

+ Pembelian Bersih/Barang Selesai Diproduksi Rp ……………... +

Barang Siap Dijual Rp ………………

– Persediaan Akhir Rp ……………... -

Harga Pokok Penjualan Rp ………………



LANJUTAN
MENGHITUNG
HPP…...

“PEMBELIAN
BERSIH”

Pembelian Bersih

Pembelian Rp ………………

+ Beban Angkut Pembelian Rp ……………... +

– Retur Pembelian Rp ……………… -

– Potongan Pembelian (diskon pembelian) Rp ……………...  -

Pembelian Bersih Rp ………………



BREAK EVENT POINT (BEP) / TITIK IMPAS



PENGERTIAN
BEP

BEP  (Break Even Point)

“BEP adalah titik tertentu di mana 

pengeluaran / biaya dgn pendapatan 
berada dalam posisi seimbang (impas) 
sehingga tidak ada kerugian ataupun 

laba.”



MANFAAT
BEP

BEP  (Break Even Point)

“Untuk menganalisis proyeksi berapa 

banyak unit yang dijual atau berapa 
banyak uang yang harus diterima 

sehingga perusahaan berada pada titik 

impas atau pengembalian modal.”



PRILAKU 
BIAYA

Biaya Variabel
• Biaya variabel adalah biaya unit di mana 

mereka dinamis tergantung pada aksi volume 
produksi. Jika produksi yang direncanakan
meningkat, biaya variabel akan
meningkat.Biaya tetap adalah biaya konstan
jika perusahaan melakukan kegiatan produksi
atau tidak melakukan produksi.

Biaya Tetap (Fix)
• Biaya tetap adalah biaya konstan jika

perusahaan melakukan kegiatan produksi
atau tidak melakukan produksi dalam
kapasitas tertentu.





RUMUS
BEP

BEP  (Break Even Point)

* BEP UNIT

Biaya Fix / (Harga Per Unit – Biaya 

Variabel Per Unit)



TARGET
PENJUALAN

(PROFIT)
* TARGET PENJUALAN UNIT

Biaya Fix + Laba / (Harga Per Unit –

Biaya Variabel Per Unit)



CONTOH BEP

Biaya variable untuk memproduksi 1 buah baju adalah Rp 20.000,-. Sementara 
biaya tetap setiap bualanya yang harus dikeluarkan untuk menyewa tempat adalah 
Rp 500.000. Harga jual baju adalah Rp 40.000. Maka dalam sebulan minimal harus 
terjual…. Unit baju.

500.000          = 25 baju

(40.000-20.000)



CONTOH TARGET LABA

Biaya variable untuk memproduksi 1 buah baju adalah Rp 20.000,-. Sementara 
biaya tetap setiap bualanya yang harus dikeluarkan untuk menyewa tempat adalah 
Rp 500.000. Harga jual baju adalah Rp 40.000. Pak Anto menginginkan laba Rp 
2.000.000 sebulan. Maka dalam sebulan harus terjual…. Unit baju.

500.000 +2.000.000     = 125 baju

(40.000-20.000)



THANK YOU

Email
wika@polibatam.ac.id
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